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PERATURAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO
NOMOR: 1678a/PL12/KM/2021

TENTANG

PERATURAN ORGANISASI MAHASISWA PADA POLITEKNIK NEGERI MANADO

Menimbang:
P

Mengingat:
1.

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO

bahwa Pendidikan Tinggi berfungsi untuk Mengembangkan Kemampuan dan Membentuk
Watak serta Peradaban Bangsa yang Bermatabat dalam Rangka Mencerdaskan Kehidupan
Bangsa, mengembangkan Sivitas Akademika yang Inofatif, Responsif, Kreatif, Terampil,
Berdaya Saing, dan Koperatif melalui Pelaksanaan Tri Darma dan Mengembangkan limu
Pengetahuan dan Teknologi dengan Memperhatikan dan Menerapkan nilai Humaniora;
bahwa Pendidikan Soft Skill (Karakter) merupakan salah satu bagian penting dalam
Menunjang Pendidikan Hard Skill di Perguruan Tinggi;

bahwa untuk Memupuk Minat, Bakat dan Penalaran Mahasiswa perlu aktif dan ikut serta
dalam Organisasi Kemahasiswaan dan Kegiatannya;

bahwa setiap Organisasi Kemahasisawaan POLIMDO wajib mengikuti Prosedur dan
Mekanisme yang ditetapkan dalam Peraturan ini;

bahwa Pedoman Organisasi Mahasiswa di pandang sudah tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan dan tuntutan kemajuan ORMAWA Politeknik Negeri Manado oleh karena itu
perlu dicabut dan/atau ditarik kembali;

bahwa berdasarkan Pertimbangan sebagai mana tersebut pada huruf a, b, c, d dan e perlu
membentuk Peraturan Direktur tentang Pedoman Kegiatan Organisasi Kemahasiswaan
POLIMDO;

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4302);

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5356);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelengaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

Peraturan Menteri Riset dan Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
21 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 630);
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6. Peraturan Menteri Riset dan Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
15 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang standar
Nasional Pendidikan Tinggi;

9, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 155/U/1998
tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi;

10.  Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 26 / DIKTI / KEP / 2002 tentang Pelarangan Organisasi Ekstra Kampus atau Partai
Politik dalam Kehidupan Kampus;

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN: PERATURAN DIREKTUR TENTANG PERATURAN ORGANISAS| MAHASISWA POLITEKNIK
NEGERI MANADO

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. POLIMDO adalah Politeknik Negeri Manado.

2. Direktur adalah Direktur Politeknik Negeri Manado.

3. Wakil Direktur selanjutnya disingkat Wadir adalah Wakil Direktur |, Il dan Ill Politiknik Negeri
Manado.

. Ketua Jurusan selanjutnya disingkat Kajur adalah Ketua Jurusan di lingkungan POLIMDO.

5. Pimpinan POLIMDO adalah Direktur dan Wakil Direktur penanggung jawab segala kegiatan
Organisasi Kemahasiswaan dan/atau yang mengatasnamakan kegiatan mahasiswa POLIMDO.

6. Organisasi Kemahasiswaan Politeknik Negeri Manado selanjutnya disingkat ORMAWA POLIMDO
adalah Lembaga Kemahasiswaan yang didirikan dan diselenggarakan sesuai Statuta dan disahkan
oleh Pimpinan POLIMDO.

7. Tujuan ORMAWA merupakan wadah pengembangan diri mahasiswa yang diharapkan dapat
menyalurkan minat dan kegemaran, sekaligus menjadi sarana peningkatan penalaran dan keilmuan
mahasiswa.

ORMAWA terdiri dari BEM, DEMA, UKM, dan HIMAJU
. BEM adalah Badan Eksekutif Mahasiswa POLIMDO,

10. DEMA adalah Dewan Mahasiswa POLIMDO.

11. UKM adalah Unit Kegiatan Mahasiswa POLIMDO.

12. HIMAJU adalah Himpunan Mahasiswa Jurusan POLIMDO.

13. Pembina adalah Dosen/Tenaga Pendidik yang ditunjuk untuk menjalankan tugas pembinaan dan
pendampingan pada ORMAWA.
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14,

15.

16.

17.
18.

19.

a.
b.

Wakil Pembina adalah Tenaga Kependidikan yang ditunjuk membantu Pembina menjalankan tugas-
tugas Pembinaan, Pendampingan, dan Pengurusan Administrasi.

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan
kegiatan seperti peralatan Musik, Olahraga dan Kesenian dan lain-lain

Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya kegiatan
seperti Gedung Olahraga, Lapangan Olahraga, Studio dan lain-lain.

Waktu Kegiatan ORMAWA antara pukul 16.00 sampai dengan pukul 20.00.

AD/ART adalah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ORMAWA yang telah mendapat
persetujuan/pengesahaan Wadir Bidang Kemahasiswaan.

PROKER adalah Program Kerja ORMAWA yang telah mendapat persetujuan/pengesahaan Wadir
bidang Kemahasiswaan.

BAB II
KEDUDUKAN, FUNGSI, TANGGUNG JAWAB DAN ASAS

Pasal 2

Kedudukan ORMAWA merupakan kelengkapan non struktural pada organisasi POLIMDO

Seluruh kegiatan ORMAWA wajib dilakukukan atas ijin dari pimpinan POLIMDO dan dilaksanakan

dengan:

1) Mematuhi kaidah dan norma yang berlaku;

2) Menjunjung tinggi harkat dan martabat kemanusiaan berlandaskan nilai-nilai agamz, moral,
Pancasila serta budaya bangsa;

3) Tujuan mendidik (edukatif); dan

4) Menjamin keselamatan dan keamanan seluruh mahasiswa, masyarakat, dan pihak lain yang
terlibat.

Pasal 3

ORMAWA POLIMDO mempunyai fungsi:

a.

w "~ 0o o p o

Perwakilan Mahasiswa tingkat POLIMDO untuk menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan
garis-garis besar progam dan kegiatan ORMAWA,;

Pelaksanaan kegiatan ORMAWA:;

Komunikasi antara mahasiswa;

Pengembangan potensi jati diri mahasiswa sebagai insan vokasi yang unggul;

Pengembangan pelatihan keterampilan organisasi, manajemen dan kepemimpinan mahasiswa.
Pengembangan kemampuan berorganisasi, manajemen dan kepemimpinan serta soft skill;
Pengembangan IPTEK, minat, bakat dan kegemaran berdasarkan Norma-norma, Etika, Moral,
limiah, Akademik dan Wawasan Kebangsaan;

Pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Pasal 4

Direktur POLIMDO dibantu Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan merupakan penanggung jawab semua
kegiatan ORMAWA dan/atau yang mengatasnamakan POLIMDO.

Pasal 5

Asas penyelengaraan ORMAWA di lingkungan POLIMDO adalah:

a. Terbuka, artinya ORMAWA terbuka bagi semua Mahasiswa POLIMDO;

b. Inklusif, artinya ORMAWA memberi ruang dan kebebasan bagi setiap mahasiswa untuk
mengekspresikan potensi kecerdasan dan bakat istimewanya;

c.  Mandiri, artinya ORMAWA tidak tergantung kepada ORMAWA lainnya dan bersifat Independen.

d.  Adil, artinya ORMAWA tidak memihak;

e. Kekeluargaan, artinya ORMAWA mengembangkan sifat kesetiakawanan dan solidaritas social;

f.  Transparan, artinya ORMAWA terbuka dalam proses perencanan, pelaksanaan, penatausahaan,

pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran pendanaan PROKER;

g. Akuntabel, artinya penyelenggaraan Kegiatan ORMAWA harus dapat dipertanggungjawabkan baik
secara vertical kepada Pimpinan POLIMDO maupu secara horizontal kepada ORMAWA dan seluruh
mahasiswa;

h.  Koperatif, artinya ORMAWA wajib bekerjasama satu sama lain, bekerjasama dengan Pembina dan
bekerjasama dengan Pimpinan POLIMDO;

i. Humanis, artinya berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab, dan prinsip
persaudaraan dan anti kekerasan;

j.  Anti Kekerasan artinya ORMAWA tidak melakukan kekerasan baik secara verbal, nonfisik, fisik,
dan/atau melalui teknologi informasi dan komunikasi.

BAB Il
BENTUK, TUGAS, PENGURUS dan MASA BAKTI

Pasal 6

Bentuk ORMAWA di lingkungan POLIMDO adalah BEM, DEMA, UKM dan HIMAJU

a. Tingkat POLIMDO terdiri dari BEM, DEMA dan UKM
b. Tingkat Jurusan adalah HIMAJU

Pasal 7

1. BEM Bertugas:

a. BEM bertugas menghimpun aspirasi mahasiswa yang sesuai dengan visi, misi dan peraturan-
peraturan POLIMDO;

b.  Mengawasi dan Memastikan UKM Melaksanakan Kegiatan sesuai Progam Kerja;
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c. Dalam Mengawasi UKM, BEM Berkewajiban memberi masukan kepada Pembina yang
bersangkutan berkenaan dengan keamanan dan keselamatan kegiatan/Mahasiswa;
d.  BEM Wajib mendampingi sebagai pengamat jalannya setiap proses kegiatan UKM dan HIMAJU
hingga berakhir sampai dibuatkan laporannya.
. DEMA Bertugas:
a. Membantu Pendampingan UKM dan HIMAJU dalam merumuskan/memperbaiki Anggaran
Dasar Anggaran Rumah Tangga;
b.  Mengawasi UKM dan HIMAJU untuk memastikan setiap Progam Kerja dilaksanakan sesuai
AD/ART;
C. Memberi Rekomendasi kepada Pembina atas kegiatan yang akan dilaksanakan atau sedang
berlangsung demi menjamin keselamatan dan keamanan kegiatan.
. UKM Bertugas melaksanakan program kerja yang telah disetujui dengan berkordinasi dengan BEM
dan Pembina ORMAWA,;
. HIMAJU Bertugas melaksanakan program ketjanya sesuai visi misi jurusan, dalam pendampingan dan
bertanggung jawab kepada pimpinan jurusan serta berkordinasi dengan Wadir bidang
Kemahasiswaan.

Pasal 8

. Pengurus ORMAWA pada masing-masing tingkat sekurang-kurangnya terdiri atas Ketua Umum,
Sekertaris, Bendahara dan Anggota Pengurus;

. Pengurus ditentukan melalui pemilihan yang tata cara dan mekanismenya ditetapkan ORMAWA
yang bersangkutan sesuai AD/ART ORMAWA;

. Dalam hal tidak terdapat kesepakatan pada pemilihan pengurus, Wadir bidang Kemahasiswaan
sebagai penanggung jawab kegiatan ORMAWA, menunjuk pengurus definitif;

. Kepengurusan ORMAWA wajib mendapat pengesahan melalui Surat Keputusan Direktur;

. Pengesahan dapat dilakukan apabila pengurus ORMAWA menyerahkan susunan pengurus dan
AD/ART dan Program Kerja.

Pasal 9

. Prosedur Pemilihan Pengurus HIMAJU

a. Wadir bidang Kemahasiswaan menetapkan jadwal pemilihan pengurus HIMAJU, diserahkan pada
Pimpinan Jurusan untuk dilaksanakan;

b. Pimpinan Jurusan menetapkan calon-calon pengurus dengan mempertimbangkan kebutuhan
jurusan;

¢. Pemilihan dan mekanismenya diselenggarakan oleh panitia dari unsur pengurus sebelumnya;

d. Calon pengurus yang telah ditetapkan oleh Pimpinan Jurusan, dipilih oleh seluruh mahasiswa aktif
Jurusan setelah memaparkan visi, misi dan program kerjanya;

e. Hasil pemilihan ditetaphkan dan disahkan oleh Pimpinan Jurusan.

. Prosedur Pemilihan Pengurus DEMA

a. Wadir bidang Kemahasiswaan menetapkan jadwal tahapan pemilihan DEMA;

b. Pengurus DEMA sebelumnya membentuk panitia pemilihan dan menetapkan mekanisme
pemilihan;
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Panitia pemilihan DEMA melaksanakan proses pemilihan dengan berkonsultasi pada Wadir
bidang Kemahasiswaan;

HIMAJU dan UKM mengutus perwakilannya dengan komposisi, 5 (lima) wakil HIMAJU yang terdiri
dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan 2 (dua) pengurus serta 1 (satu) utusan dari setiap UKM;
Calon ketua dan wakil DEMA diambil dari 2 (dua) utusan HIMAJU selain pengurus inti yang
memiliki hak untuk dipilih;

Pengurus inti HIMAJU dan wakil UKM hanya berhak memilih;

Panitia penyelenggara pemilihan tidak memiliki hak memilih untuk menjaga netralitas Pemilihan;

h. Hasil Pemilihan diserahkan kepada Wadir bidang Kemahasiswaa untuk selanjutnya ditetapkan dan

disahkan oleh Direktur.

3. Prosedur Pemilihan Pengurus BEM

a.
b.

Wadir bidang Kemahasiswaan menetapkan jadwal tahapan pemilihan BEM;

Wadir bidang Kemahasiswaan menetapkan panitia pemilihan yang dipilih dari unsur UKM dan
HIMAJU;

Panitia menyelenggarakan proses pemilihan sesuai proses dan mekanisme yang ditetapkan
berkoordinasi dengan Wadir bidang Kemahasiswaan;

Setiap mahasiswa dapat mencalonkan diri sebagai ketua dan wakil ketua BEM sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang berlaku;

Menyelenggarakan fit and proper tes bagi calon ketua dan wakil ketua BEM dihadapan panelis
yang terdiri dari unsur pimpinan POLIMDO, Ketua BEM dan DEMA;

Calon ketua dan wakil ketua BEM wajib memaparkan visi, misi dan program kerja;

Setiap mahasiswa aktif berhak memberikan suaranya pada waktu pemilihan;

Hasil Pemilihan diserahkan kepada Wadir bidang Kemahasiswaan untuk selanjutnya ditetapkan
dan disahkan oleh Direktur.

Pasal 10

Surat Keputusan Kepengurusan ORMAWA yang telah disahkan sebagaimana dimaksud pasal 8 d dapat
dicabut apabilah:

a. Pengurus tidak melakukan kegiatan sesuai AD/ART dan Program Kerja yang telah disepakati;

dan/atay;

b. Pengurus diketahui melakukan tindakan melanggar etika, prosedur, mekanisme kerja, dan/atau
melakukan pembangkangan terhadap Pimpinan POLIMDO;

c. Pengurus diketahui dan/atau terbukti telah melakukan kegiatan tindak pelanggaran terhadap
peraturan POLIMDO dan/atau Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 11

Syarat-syarat untuk menjadi Pengurus adalah:

a. Terdaftar sebagai mahasiswa POLIMDO dan aktif dalam kegiatan akademik;
b. Minimal semester 3 dan Maksimal semester 5, untuk Diploma IV, khusus Ketua, Sekertaris dan
Bendahara hanya untuk yang telah semester 5;
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1.

Minimal semester 3 dan maksimal Semester 5, untuk Diploma IIl khusus Ketua, Sekertaris dan
Bendahara hanya untuk yang telah semester 5;

IPK minimal 3.0;

Tidak sedang Cuti Akademik;

Memiliki karakter terpuji dibuktikan dengan rekomendasi pimpinan Jurusan/Prodi;

Lulus mengikuti Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru (PKKMB);

Lulus mengikuti Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa (LKMM) yang dilaksanakan oleh
Bidang Kemahasiswaan POLIMDO;

Syarat-syarat tersebut di atas harus dibuktikan dengan Surat Keterangan/Sertifikat yang sah.

Pasal 12

Keanggotan ORMAWA adalah semua mahasiswa yang terdaftar dan aktif dalam kegiatan akademik;
Keanggotaan HIMAJU melekat dengan sendirinya sejak terdaftar sebagai mahasiswa POLIMDO dan
berakhir sejak dinyatakan lulus sebagai Ahli Madya atau Sarjana Sains Terapan.

Pasal 13

Masa Bakti Pengurus ORMAWA pada masing-masing tingkat adalah 1 (satu) tahun;

Ketua Umum ORMAWA tidak dapat dipilih kembali untuk periode kepengurusan berikutnya;
Untuk keanggotaan dapat berlaku sampai maksimal semester 6 untuk Diploma IIl dan semester 8
untuk Diploma IV;

Wadir bidang Kemahasiswaan sewaktu-waktu dapat memberhentikan Pengurus/Kepengurusan
ORMAWA sebelum masa bakti berakhir apabila yang bersangkutan melawan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat dan peraturan dilingkungan POLIMDO;

Pengurus yang telah menyelesaikan masa studi/lulus ujian akhir, keanggotaannya dan status
kepengurusannya dalam ORMAWA gugur dengan sendirinya.

BAB IV
JENIS, BIDANG DAN BENTUK KEGIATAN

Pasal 14

Kegiatan ORMAWA bersifat pembinaan dan atau kompetitif

a. ORMAWA sebagai pelaksana, termasuk merancang dan merencanakan, melaksanakan
memantau, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan;

b. ORMAWA sebagi peserta kegiatan pembinan maupun kompetisi pada tingkat Lokal, Provinsi,
Wilayah / Regional, Nasional, dan Internasional.

Bidang kegiatan ORMAWA meliputi

a. Kegiatan pengembangan minat dan bakat;

b. Kegiatan pengembangan penalaran dan kreativitas;

¢. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat;

d. Kegiatan pengembangan kesejahteraan dan kewirausahaan mahasiswa;
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e. Kegiatan pengembangan keorganisasiaan;

f.
g.

Kegiatan pengembangan mental spiritual dan belanegara dan;
Kegiatan mahasiswa internasioanal.

. Bentuk kegiatan ORMAWA terdiri dari

Twu ™o a N o

Seminar, konferensi, kuliah umum;

Pendidikan, pelatihan, workshop;

Musyawarah, diskusi;

Perlombaan / kompetisi;

Pameran, festival, pementasan, ekspo;

Ekspedisi;

Pengabdian kepada masyarakat dan;

Kegiatan lainnya yang diselenggarakan oleh ormawa sesuai PROKER.

BABV
MANAJEMEN RISIKO KEGIATAN

Pasal 15

. Risiko dalam pelaksanaan kegiatan dapat terjadi baik pada panitia dan / atau peserta maupun

masyarakat tempat pelaksanaa;

2. Klasifikasi Risiko berupa Ringan, Sedang, dan Berat;

3. Risiko wajib diantisipasi terkait dengan jenis, bidang, dan bentuk kegiatan sebagaimana diatur dalam

pasal 14 (empat belas), untuk memastikan keamanan dan keselamatan mahasiswa pelaksana dan
peserta kegiatan serta seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ORMAWA;

. Kegiatan ORMAWA dapat dilaksanakan didalam maupun diluar kawasan POLIMDO sesuai ijin Wadir
bidang Kemahasiswaan dengan memperhatikan Penilaian Risiko akibat:

a.
b.
C.
d.
e.

Bencana alam;

Keadaan alam (bentang alam, dan topografi);
Cuaca;

Bencana akibat kelalaian termasuk kebakaran; dan
Terjangkauan / keterisolasian.

. Wadir bidang Kemahasiswaan dalam memberi persetujuan terkait Risiko Pendanaan dan Risiko
Fasilitas bagi kegiatan ORMAWA wajib mempertimbangkan:

a.
b.

Dukungan pendanaan dan fasilitas sah secara hUkum;

Sumber pendanaan dan fasilitas yang berasal dari perorangan, institusi, dan/atau Lembaga/
entitas wajib diumumkan secara terbuka, tidak memiliki persoalan hukum atau berpotensi
persoalan hukum;

Dukungan pendanaan dan fasilitas bersifat tidak mengikat mahasiswa dan POLIMDO dikemudian
hari;

Dukungan pendanaan dan fasilitas diberikan dengan maksud dan tujuan mendidik; dan

e. Pemberi dana dan fasilitas dipastikan memiliki ideologi Pancasila, dan nilai-nilai, visi, serta misi

yang tidak bertentangan dengan nilai visi serta misi POLIMDO.

. Wadir bidang Kemahasiswaan bertanggungjawab memastikan kegiatan ORMAWA:
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Sejalan dengan tujuan Pendidikan tinggi nasional;

Memenuhi ketentuan hukum yang berlaku diwilayah NKRI;

Aman secara fisik maupun psikologis;

Bebas dari kepentingan politik praktis;

Bebas dari suasana maupun Tindakan intoleran, perundungan, kekerasan fisik, kekerasan

o an oo

psikologis dan atau kekerasan seksual.

7. Wadir bidang Kemahasiswaan dan/atau Pembina ORMAWA dapat menghentikan kegiatan ORMAWA
apabila dirasa kegiatan dimaksud berpotensi membahayakan keamanan dan keselamatan peserta
atau pihak lain yang terlibat;

8. Dalam menghentikan kegiatan yang berpotensi membahayakan keselamatan itu maka Wadir bidang
Kemahasiswaan berkoordinasi dengan satuan pengamanan POLIMDO dan jika diperlukan dengan
pihak POLRI.

BAB VI
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR KEGIATAN ORMAWA

Pasal 16

1. Kegiatan organisasi mahasiswa berupa Progam Kerja dan Non Progam Kerja;

2. Berdasarkan Progam Kerja maksudnya ORMAWA wajib memiliki Progam Kerja dalam setiap periode
kepengurusan dan disahkan oleh Wadir bidang Kemahasiswaan setelah ditanda tangani Pengurus
ORMAWA, BEM dan Pembina ORMAWA;

3. Menyusun progam kerja sebagai mana dimaksud ayat 2 sesuai visi dan misi POLIMDO;

4. Berdasarkan Non Progam Kerja, maksudnya kegiatan-kegiatan yang bersifat Insidentil sesuai
kebutuhan ORMAWA, kepentingan POLIMDO dan untuk pengabdian pada masyarakat;

5. Kegiatan non progam kerja sebagaimana ayat 4 ditanda-tangani Pengurus ORMAWA, BEM dan
Pembina ORMAWA;

6. Setiap pelaksanaan kegiatan ORMAWA, wajib mengikuti Prosedur Kegiatan terlampir yang
ditetapkan untuk itu dan menjadi satu kesatuan dengan peraturan ini;

7. Peserta dan Panitia kegiatan ORMAWA wajib dilengkapi dengan surat pernyataan kesediaan
mengikuti kegiatan secara sukarela dan surat ijin tertulis dari orang tua/wali yang dibubuhi metrai
secukupnya dari seluruh peserta dan panitia;

8. Peserta dan Panitia wajib menyertakan surat keterangan sehat dari dokter atau fasilitas Kesehatan
resmi setempat;

9. Kegiatan ORMAWA wajib mendapat ijin dari Wadir bidang Kemahasiswaan dan mendapat ijin dari
aparat/perangkat pemerintahan tempat pelaksanaan kegiatan;

10. Khusus ayat 7, 8 dan 9 bagi kegiatan yang beresiko sedang dan berat.
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Bab ViI
WAKTU DAN TEMPAT/SARANA PRASARANA KEGIATAN

Pasal 17

. Waktu kegiatan sesuai jam kerja yaitu Senin sampai Jumat

a. Kegiatan ORMAWA dilaksanakan mulai pukul 16:00 sampai 20:00 wita;

b. Untuk kegiatan student day dilaksanakan mulai pukul 08:00 sampai 20:00 wita;

2. Waktu kegiatan diluar jam kerja atau hari libur mulai pukul 10:00 sampai 14:00 wita;

3. Penambahan waktu kegiatan di luar ketentuan ayat 1 dimungkinkan sesuai kebutuhan berdasarkan
keputusan Wadir 3, setelah mempertimbangkan urgensi dan factor keamanan Mahasiswa;

. Kegiatan sebagaimana ayat 1,2 dan 3 dikoordinasikan dengan Pembina dan Satpam.

Pasal 18

. Kegiatan ORMAWA tidak diperkenankan menggunakan ruang kuliah;
. Kegiatan ORMAWA sebagaimana ayat 1 dikecualikan apabilah mendapat ijin tertulis dari
Pimpinan/Penanggung Jawab Unit Kerja Tempat/Sarana/Prasarana di maksud berada;

. ORMAWA wajib bertanggung jawab atas keselamatan, keamanan, kenyamanan, kehilangan,
kerusakan dan kebersihan tempat/sarana/prasaran kegiatan.

BAB VIII
JIN MENGINAP

Bagian Pertama
Syarat dan Tata Cara ljin Menginap di Kampus

Pasal 19

. ORMAWA wajib mengajukan permohonan kepada Wadir bidang Kemahasiswaan setelah mendapat
persetujuan Pimpinan Unit/Jurusan tempat pelaksanaan dan Dosen Pembina;

. ORMAWA yang mengajukan ljin Menginap di kampus harus memiliki kegiatan yang menyebabkan
mahasiswa harus menginap;

. Pengajuan ljin Menginap sebagaimana ayat 1 minimal di ajukan tiga hari kerja sebelum kegiatan
dilaksanakan dengan menggunakan surat resmi ORMAWA;

. Setelah mempertimbangkan permohonan ljin Menginap, Wadir bidang Kemahasiswaan
mengeluarkan keputusan menolak atau menerima permohonan;

. Keputusan tertulis menerima ditembuskan kepada Direktur sebagai laporan; Komandan Satpam dan
Penagnggung Jawab Unit Kerja tempat pelaksanaan kegiatan serta Pembina untuk koordinasi;

. Keputusan Wadir bidang Kemahasiswaan wajib dipatuhi ORMAWA pemohon ljin Menginap;

. Kegiatan ljin Menginap dapat sewaktu-waktu dihentikan/dicabut apabila pelaksanaannya tidak
sesuai maksud dan tujuan permohonan dan/atau terjadi ancaman kekacauan dan/atau tindakan yang

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku menurut pengamatan Pimpinan POLIMDO,
Pembina dan/atau Satpam.
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Bagian Kedua
Syarat dan Tata Cara Pengajuan ljin Menginap Berkegiatan Diluar Kampus

Pasal 20

ORMAWA yang akan berkegiatan dan menginap di luar kampus wajib memiliki kegiatan yang

menyebabkan mahasiswa harus berkegiatan dan menginap di luar kampus;

. ORMAWA wajib mengajukan surat ijin kepada Wadir bidang Kemahasiswaan selambat-lambatnya 1
(satu) minggu sebelum kegiatan berlangsung yang isinya sekurang-kurangnya memuat:

a. Nama dan nomor kontak peserta;

b. Tempat atau lokasi kegiatan menginap;

c. Waktu/Jadwal kegiatan;

d. Tujuan pertemuan;

e. Penanggung jawab lapangan;

f. Surat ijin lokasi dari Lurah/Kepala Desa tempat kegiatan dan nomor kontaknya;
g. Nama Pembina pendamping lapangan;

. Keputusan menerima atau menolak oleh Wadir bidang Kemahasiswaan setelah mempertimbangkan
permohonan dan ketentuan yang berlaku serta keslamatan dan keamanan mahasiswa;

. Kegiatan ljin Menginap dapat sewaktu-waktu dihentikan/dicabut apabila pelaksanaannya tidak
sesuai maksud dan tujuan permohonan dan/atau terjadi ancaman kekacauan dan/atau tindakan yang
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku menurut pengamatan Pimpinan dan/atau
Pembina;

. Kegiatan ijin menginap dapat sewaktu-waktu dihentikan/cabut sebagaimana ayat 4 (empat) inisiatif
dari otoritas tempat/lokasi kegiatan atas pertimbangan keslamatan dan keamanan peserta.

BAB IX
KERJASAMA

Pasal 21

. Kegiatan ORMAWA tidak boleh berafiliasi/bekerjasama dengan Partai Politik dan Organisasi
Terlarang;

- ORMAWA dapat bekerjasama dengan organisasi di luar kampus yang bukan pihak/organisasi
sebagaimana ayat 1 (satu) atas ijin tertulis Wadir bidang Kemahasiswaan;

- ORMAWA dapat bekerjasama dengan alumni sepanjang hubungan itu tidak mengikat dan
merampas/mencampuri independensi (kebebasan berbicara dan menentukan keputusan) ORMAWA;
. Kerjasama sebagai mana dimaksud ayat 3 (tiga) terbatas dalam hal donasi, pelatihan dan konsultasi
serta tidak dapat mencampuri mekanisme organisasi ORMAWA.
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BAB X
TATA CARA PENGGUNAAN SARANA DAN PRASARANA

Pasal 22

- ORMAWA mengajukan surat permohonan penggunaan/peminjaman sarana dan prasarana kegiatan
minimal satu minggu sebelum penggunaan dengan melampirkan jadwal kegiatan kepada Wadir
bidang Kemahasiswaan setelah mendapat persetujuan Pembina;

. Pengurus ORMAWA yang mengajukan surat permohonan wajib menandatangani berita acara
peminjaman/penggunaan sarana dan prasarana;

. ORMAWA menggunakan saran dan prasarana sesuai ketentuan yang berlaku di POLIMDO dan Kode
Etik Mahasiswa;

. Penanggung jawab/Pengurus ORMAWA wajib mengembalikan sarana prasarana selambat-
lambatnya 24 (dua puluh empat) jam setelah selesai penggunaan sesuai jadwal dan dibuktikan
dengan dokumen tanda terima sarana prasarana dari penanggung jawabnya;

. ORMAWA waijib bertanggung jawab atas kerusakan/kehilangan sarana prasarana yang digunakan;
6. Pimpinan POLIMDO dan Pembina melalui Satpam dapat mengambil alih sarana prasarana dan
menghentikan kegiatan apabilah:

a. Kegiatan dan penggunaan tidak sesuai peruntukan;

b. Kegiatan menjurus pada kekacauan dan/atau perusakan;

c. Membahayakan keselamatan dan keamanan mahasiswa;

d. Mengancam kehormatan Institusi POLIMDO.

BAB XI
PEMBIAYAAN

Pasal 23

. Pembiayaan kegiatan ORMAWA bersumber dari:

. Alokasi anggaran ORMAWA sesuai Proker dan Kebijakan Anggaran POLIMDO untuk itu;
b. luran anggota;

Sponsorship;

d. Usaha ORMAWA yang dilakukan secara sah sesuai ketentuan yang berlaku dan/atau;

e. Sumber dana lain yang tidak mengikat;

s}

o

2. Penggunaan dana dalam kegiatan ORMAWA harus dapat dipertanggungjawabkan akuntabilitasnya;

. Pertanggungjawaban kegiatan ORMAWA sebagaimana yang dimaksud ayat 1 (satu) dan ayat 2 (dua)
wajib dibuat secara tertulis sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku untuk itu.

Pasal 24

. Penggunaan dana pengembangan untuk kegiatan ORMAWA sebagaimana Pasal 20 ayat 1 wajib
membuat proposal;
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. Proposal sebagaimana ayat 1 sekurang-kurangnya berisi:

Lembar pengesahan;

Pendahuluan, yang berisi latar belakang diadakannya kegiatan;
Landasan kegiatan;

Nama kegiatan;

Maksud, tujuan, dan sasaran kegiatan;

Metode/bentuk kegiatan;

Susunan acara dan Materi kegiatan;

Waktu, tempat dan peserta kegiatan;

Narasumber dan/atau pihak lain yang terlibat dalam kegiatan;

@ o an oo

Manajemen risiko;

x~

Monitoring dan evaluasi;

Kepanitiaan;
. Anggaran;

& 3

Penutup.

BAB XII
PEMBINAAN

Pasal 25

. Pembinaan ORMAWA dilakukan untuk mencapai tujuan Pendidikan tinggi nasional yaitu
mengembangkan potensi mahasiswa menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha ESa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan
berbudaya untuk kepentingan bangsa, serta mampu menguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa.

. Pembinaan ORMAWA mengutamakan keteladanaan dan berasaskan:

a. Saling prcaya;

b. Saling menghormati;
c. Tanggung jawab;

d. Transparan; dan

e. Edukatif.

. Strategi pembinaan ORMAWA dimulai sejak perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta

pengendalian kegiatan untuk membentuk karakter dan kompetensi yang unggul;

. Ruang lingkup pembinaan ORMAWA meliputi:

Bidang Penalaran/Keahlian/Keprofesian;

Bidang Minat, Bakat dan Keorganisasian;

Pengabdian pada masyarakat;

Pembinaan yang Berorientasi pada Pendidikan karakter;

Pemantauan Kegiatan Akademik, Intra kulikuler, Ko-kurikuler dan Ekstra-kurikuler.

. Pembina dan Wakil Pembina adalah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mendapatkan

surat tugas dari Pimpinan POLIMDO;

QN oo
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. Pembina dan Wakil Pembina wajib menandatangani surat komitmen bersedia mengikuti pelaksanaan

kegiatan dari awal hingga selesai;

. Kewajiban Pembina:

a. Menjunjung tinggi kehormatan Bangsa/Negara, Nama Baik POLIMDO dan Profesi;

b. Berpikir, Bersikap dan Berperilaku sebagain anggota masyarakat limia yang Berbudui Luhur, Jujur,
Bersemangat, Bertanggung Jawab dan Menghindari/Menolak perbuatan tercelah yang melanggar
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat sesuai tata tertib profesi Dosen;

¢. Membina ORMAWA dengan penuh Komitmen, Kasih Sayang dan Profesional serta selalu
mengacu pada visi dan misi POLIMDO.

. Pembina wajib memastikan kegiatan ORMAWA berlangsung;

a. Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan;

b. Bersifat mendidik;

c. Sejalan dan sesuai dengan kebijakan dan peraturan POLIMDO;

d. Aman secara fisik dan psikologis; dan

e. Terbebas dari suasana maupun Tindakan intoleran, perundungan, kekerasan fisik, kekerasan
psikologis dan/atau kekerasan seksual.

. Pembina Bertugas Memberikan Masukan Saran Rekomendasi dan Persetujuan bahkan Penolakan

terhadap suatu Kegiatan yang diajukan ORMAWA bimbingannya setelah mengamati, mencermati

dan mempertimbangkan baik buruknya serta risiko suatu kegiatan.

BAB XIII
HAK DAN KEWAJIBAN ORMAWA

Pasal 26

. ORMAWA berhak memperoleh:

a. Pelayanan berupa ijin kegiatan sesuai ketentuan yang berlaku;

b. ljin penggunaan fasilitas POLIMDO sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku untuk itu;

¢. Dana alokasi anggaran untuk kegiatan ORMAWA secara Proposional sesuai Proker yang disetujui
Wadir bidang Kemahasiswaan;

d. Perlindungan dari gangguan dan/atau ancaman dari pihak manapu atas kegiatan sesuai Proker.

. ORMAWA mempunyai kewajiban:

a. Tunduk pada setiap peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan di
lingkungan POLIMDO;

b. Menyusun program kerja yang bermutu dan relefan dengan misi Organisasi, relefan dengan
kebutuhan mahasiswa anggota organisasi;

¢. Meminta persetujuan wadir bidang Kemahasiswaan atas program kerja yang telah disusun;

d. Menyusun dan mengusulkan proposal pelaksanaan kegiatan sesuai ketentuan yang berlaku di
POLIMDO;

e. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan proposal yang di usulkan secara bertanggung jawab;

f. Selama melaksanakan dan/atau ikut serta dalam kegiatan ORMAWA selalu menjaga nama baik
almamater, berperilaku baik, berlandaskan agama, Pancasila dan nilai-nilai luhur bangsa;
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k.
. Kegiatan ORMAWA yang penyelenggaraannya memiliki risiko sedang dan berat baik secara fisik

Melaksanakan kegiatan secara bersungguh-sungguh, bertanggungjawab dan bermanfaat bagi
pengembangan diri anggota untuk menjunjung kelancaran kegiatan pendidikan di POLIMDO;
Menjaga, Merawat dan Mengembalikan sarana dan prasarana yang dipakai/dipinjam
sebagaimana saat dipinjam atau digunakan;

Mendukung suasana dan proses pembelajaran yang menopang keberhasilan proses pendidikan:
Membuat laporan pertanggungjawaban setiap kegiatan secara tertulis kepada Wadir bidang
Kemahasiswaan;

Membuat laporan kinerja setiap akhir kepengurusan kepada Wadir bidang Kemahasiswaan.

maupun mental wajib:

d.

Melibatkan pendamping professional yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang dibuktikan
dengan sertifikat kompetensi sesuai bidangnya, memiliki kewenangan sebagai professional yang
dibuktikan surat tugas dari institusi resmi;

Pendamping professional dalam jumiah proporsional dengan jumlah peserta untuk menjamin
pengawasan dilakukan secara saksama selama kegiatan berlangsung, wajib disetujui oleh Wadir
bidang Kemahasiswaan setelah mendapat masukan dari Pembina ORMAWA.

Pasal 27

Laporan pertanggungjawaban kegiatan ORMAWA sebagaimana dimaksud Pasal 26 ayat 2 j sekurang-
kurangnya berisi:

a.
b.

Jwa =~ a n

J-
k.
I

Lembar pengesahan;
Pendahuluan yang berisi latar belakan diadaknnya kegiatan;
Landasan kegiatan;

. Nama kegiatan;
. Tema kegiatan;

Tujuan kegiatan;

. Bentuk kegiatan;
. Waktu dan tempat pelaksanaan;

Hasil kegiatan;

Laporan keuangan;

Jumlah peserta yang hadir;

Evaluasi Indikator keberhasilan dan saran perbaikan jika diperlukan;
m. Penutup;

n. Lampiran Dokumentasi Kegiatan (foto dan video).

BAB XIV
PENGHARGAAN

Pasal 28

1. Penghargaan merupakan suatu bentuk apresiasi POLIMDO kepada ORMAWA yang dinilai telah
mewujudkan suatu prestasi yang dapat meningkatkan citra POLIMDO dimata masyarakat;
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2. Penghargaan diberikan kepada ORMAWA dan Pengurus/Anggota yang secara terus menerus dan
konsisten berkontribusi terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan POLIMDO yang dapat dijadikan
role model bagi ORMAWA dan Mahasiswa POLIMDO;

3. Penghargaan dapat diberikan dalam bentuk:

Piagam;

Plakat;

Uang tunai;

Barang atau alat;

Beasiswa.

- o a n T ®

Penunjukan sebagai peserta kehormatan dan/atau delegasi dalam suatu kegiatan baik di tingkat
nasional maupun internasional;

4. Mekanisme pemberian penghargaan untuk ORMAWA dan Mahasiswa Berprestasi di atur dalam
peraturan tersendiri.

BAB XV
PENGAWASAN DAN EVALUASI

Pasal 29

1. Pengawasan wajib dilakukan untuk memantau dan memastikan penyelenggaran kegiatan ORMAWA
sesuai dengan ketentuan dan tujuan yang telah di tetapkan;

2. Pengawasan penyelenggaraan kegiatan dilakukan secara berkala oleh Wadir bidang Kemahasiswaan
Bersama dan/atau melalui, dosen Pembina dan wakil Pembina;

3. Wadir bidang Kemahasiswaan memetakan Risiko yang dapat terjadi pada panitia dan/atau peserta
berdasarkan klasifikasi Ringan, Sedang maupun Berat.

Pasal 30

1. Evaluasi kegiatan ORMAWA dilakukan untuk mengidentivikasi kendala, mengukur keberhasilan,
tangka efisiensi, efektivitas media, metode, maupun sumberdaya, serta memberikan umpan balik
sebagai bentuk upaya perbaikan kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan atau program
ORMAWA yang dilaksanakan;

2. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh panitia/tim yang dibentuk oleh Wadir bidang Kemahasiswaan

dengan melibatkan unsur pimpinan, dosen Pembina dan wakil Pembina dan mengacu pada standar
jaminan mutu ORMAWA POLIMDO;

3. Evaluasi dapat dilakukan pada tiap tahap pelaksanaan kegiatan.
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BAB XVI
SANKSI PEMBEKUAN DAN PENCABUTAN

Pasal 31

1. Sanksi dapat berupa sanksi administrasi, peringatan lisan, peringatan tertulus, skorsing dan
pemberhentian pada individu, pembekuan kegiatan, pembekuan sementara organisasi, hingga
pembubaran organisasi secara permanen,;

2. Pengurus yang tidak bisa dan/atau tidak mampu menjalankan Proker selama 6 (enam) bulan pertama,
mendapatkan sanksi pemberhentian sebagai pengurus;

3. Pengurus yang tidak disiplin dan/atau melakukan perbuatan pembangkangan kepada
Pembina/Wadir bidang Kemahasiswaan, dalam hal melaksanakan atau tidak melaksanakan kewajiban
sesuai Proker dan kewajiban ORMAWA sebagaimana dimaksud Pasal 26 ayat 2 b-j mendapat sanksi
pemberhentian;

4. Pengurus yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud Pasal 26 ayat 2 a mendapat sanksi
pemberhentian sebagai pengurus dan/atau apabila pelanggarannya dikategorikan sebagai
pelanggaran sedang dan berat maka yang bersangkutan diancam dengan hukuman disiplin
berdasarkan Peraturan Kode Etik Mahasiswa;

5. Pengurus yang melanggar ketentuan sebagaimana yang dimaksud Pasal 26 ayat 2 k, tidak akan
memperoleh surat keterangan bebas syarat dari Wadir bidang Kemahasiswaan sampai laporan
dimaksud sampai laporan kinerja di buat dan masukkan sesuai ketentuan untuk itu;

6. Sanksi pemberhentian tidak menghilangkan kewajiban ganti rugi atas kerusakan dan kehilangan atas
sarana prasarana yang digunakan sebagaimana dimaksud Pasal 26 h, baik secara organisasi maupun
perorangan;

7. Sanksi diberikan oleh Wadir bidang Kemahasiswaan setelah mendapat pertimbangan dari Pembina.

Pasal 32

1. ORMAWA mendapat Sanksi Pembekuan kegiatan apabila:
a. Kepengurusan dan keanggotaannya tidak mencapai 20 mahasiswa;
b. Atas permintaan sendiri dari pengurus sebagaimana keputusan hasil musyawarah organisasi;
c¢. Tidak pernah menyelenggarakan Rapat Organisasi dan membuat Laporan Kinerja Tahunan.

2. Pembekuan Kegiatan ORMAWA sebagimana dimaksud ayat 1 a dan b berlaku selama sisa waktu
periode kepengurusan;

3. Pembekuan Kegiatan ORMAWA sebagaimana ayat 1 ¢, sampai dengan waktu tertentu yang
ditetapkan Direktur sesuai usul Wadir bidang Kemahasiswaan;

4. Pembekuan ORMAWA sebagaimana ayat 1 dapat dicabut untuk di aktifkan kembali apabilah telah
memenuhi persyaratan; Memperbaiki kekurangan dan kesalahan.

Pasal 33
ORMAWA dapat dicabut statusnya apabila:

a. Keberadaan dan Kegiatannya tidak signifikan mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan POLIMDO;
b. Melanggar Statuta dan Peraturan perundang-undangan yang berlaku;
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c. Melakukan kegiatan yang mencemarkan nama baik POLIMDO:
d. Tidak Aktif melakukan kegiatan selama 2 (dua) semester berturut-turut.

BAB XVII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 34
Pada saat Peraturan Direktur ini mulai berlaku, semua Peraturan Direktur yang berhubungan dengan

Organisasi Kemahasiswaan (ORMAWA) Politeknik Negeri Manado masih tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan Peaturan Direktur ini.

Pasal 35

Peraturan Direktur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di: Manado
Pada Tanggal: 30 Juli 2021

A0
/_,// cuo,-y\DlREKTUR POLITEKNIK NEGERI MANADO,

L YI(E ALELO
/196412131991032001
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Lampiran 1

Prosedur Pengajuan ijin pelaksanaan kegiatan mahasiswa di luar/dalam lingkungan kampus POLIMDO

$-0-9

1.

2,
3.

Membuat surat ijin pelaksanaan kegiatan didalam/luar kampus ditujukan

kepada Wadir 3

Melampirkan TOR Kegiatan

Mengkosultasikan Kegiatan kepada Pembina

. Pembina menerima surat yang dilampiri TOR untuk dipertimbangkan kelayakannya

. Apabila kegiatan ditolak, Pembina tidak memberikan tanda tangan pada surat

Permohonan

. Permohonan ditolak disertai catatan alasan penolakan

. Apabila alasan Penolakan dapat diperbaiki dan kegiatan dianggap layak untuk

untuk dilaksanakan maka surat permohonan didisposisikan ke Wadir 3

. Mempelajari dan melakukan verifikasi pengajuan ijin

Apabila kegiatan dianggap layak wadir 3 mengeluarkan surat persetujuan kegiatan

untuk dilaksanakan
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Lampiran 2

Prosedur Pengajuan Proposal Kegiatan ORMAWA

1. Mengajukan Proposal/TOR Kegiatan dalam rangkap 2 (dua) dan Berkordinasi
dengan BEM

2. Proposal/TOR Kegiatan sesuai PROKER ORMAWA

1. Memverifikasi Kesesuaian dengan PROKER ORMAWA
2. Mendisposisi Proposal/TOR kepada Pembina

1. Memverifikasi kesesuaian kegiatan dengan PROKER ORMAWA
2. Mendisposisi kepada Wadir 3

1. Memeriksa dan Menyetujui/Menolak Kegiatan

2. Apabila disetujui mendisposisikan kepada Wadir 2

1. Memeriksa dan Mencairkan dana sesuai budget yang telah ditetapkan untuk itu
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Lampiran 3

Prosedur Laporan Pertanggung Jawaban Kegiatan (LPJK) ORMAWA

1. Mengajukan LPJK dalam 2 (dua) Rangkap bersama Ketua ORMAWA

2. Berkordinasi dengan BEM

1. Memwverifikasi Kesesuaian LPJK dengan Proposal

2. Bersama Panitia/Pengurus ORMAWA Membawa LPJK kepada Pembina

1. Memverifikasi Kesesuaian LPJK dengan Proposal
2. Memverifikasi kesesuaian Format LPJK

3. Mendisposisikan kepada Wadir 3

1. Memeriksa data dan menyetujui/menolak LPJK

2

. Apabila Menolak, disertakan catatan Perbaikan agar sesuai dengan Proposal dan/

Atau format yang ditentukan

<
&
-
-

3. Apabila diterima, 1 (satu) exemplar LPJK diberikan kepada Wadir 2
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Lampiran 4

Prosedur Pengajuan ljin Menginap didalam/diluar POLIMDO

1. Mengajukan Surat Permohonan ijin menginap secara tertulis
2. Permohonan ijin melampirkan ijin/rekomendasi dari pihak-pihak yang
berkompeten dari tempat pelaksanaan kegiatan

3. Mengkordinasikannya dengan BEM

1. Mendisposisikan kepada Pembina setalah mempelajari kesesuaian kegiatan

dengan PROKER

1. Menolak Permohonan ijin demi pertimbangan keselamatan dan keamanan
mahasiswa
2. Apabila menerima, mendisposisikan kepada Wadir 3 setelah menelaah kesesuaian

dengan PROKER serta Urgensi dan Keamanan/keselamatan mahasiswa

1. Mempertimbangkan untuk mengeluarkan rekomendasi diijinkan atau ditolak
kegiatan
2. Apabilah diijinkan, mengkordinasikan dengan Jurusan/Unit kerja/SATPAM

Khusus kegiatan dalam lingkungan POLIMDO
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Lampiran 5

Sistimatika Proposal:

a.
b.

Lembar Pengesahan

Pendahuluan terdin dari:

1. Latar belakang diadakannya Kegiatan
2. Urgensi Kegiatan

Landasan Kegiatan (Peraturan dan PROKER)
Nama Kegiatan

Tema Kegiatan

Tujuan Kegiatan

Bentuk Kegiatan

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan Kegiatan

Peserta Kegiatan

Susunan Panitia

Susunan Acara

Rencana Anggaran/Biaya

Penutup
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Lampiran 6
Sistimatika Laporan Kegiatan

Lembar Pengesahan

Pendahuluan terdiri dari:

1. Latar Belakang diadakannya Kegiatan
2. Urgensi Kegiatan

Landasan Kegiatan

Nama Kegiatan

Tema Kegiatan

Tujuan Kegiatan

Bentuk Kegiatan

@ =0 a0

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Hasil Kegiatan

j. Laporan Anggaran Pelaksanaan (disertai bukti/nota terlampir)

k. Penutup

l.  Lampran:

1. Susunan Acara

2. Susunan Panitia

3. Dokumentasi (video, foto dan sebagainya)

4. Bukti Pembelian dan Fisik Barang tidak habis Pakai untuk Aset ORMAWA sebagai akibat dari
Kegiatan untuk di inventarisasi
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NEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN.
RISET, DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO

Kampus Poltexnik, Ja'an Raya Po'tekn k. Kelurahan Buha, Manado
PO BOX 1255 - $5252 Telp Fax (0431) 811528

BERITA ACARA PERTIMBANGAN/PERSETUJUAN SENAT
No .039 (SENAT/VII2021

Pada han i hams, tangeal 12 bulan Juli tahun 2021 Senat Politeknik Negeri Manado yang
dihadin oleh 22 angeota senat melalui Daring (online) dan Luring, scbagaimana daflar hadir

terlampir, telah melakukan rapat untuk memberikan Petimbangan/Persetujuan tentang :
Peraturan Direktur Tentang ORMAWA

Demikian benta acara im dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Manado, 12 Juli 2021
Sekretans Senat

Rudolf I G Man, ST . M1 |
NIP 196903171998021001

Ketua Senat

' v
dne Tangfan, SH, M.Si
NIP 197206092001122001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI MANADO

Kampus Poiteknd, Jalan Raya Poleknik, Keturanas Buha, Manado

PO BOX 1258 - 85252, Telp Fax (3431) 811568
Yebsae www polimda ac i Emad - nformas. @ pctmds ac id

DAFTAR HADIR

Pembahasan/Persctujuan dan Finalisasi Dokumen "Uang Kuliah Tunggal (UKT) Semester
Antara dan Peraturan Direktur Tentang Ormawa
HariUTanggal : Senin, 12 Juli 2021

No

Nama

Jabatan

TT
Rudolf Estephanus Gohoth Ma:t, ST, MT Ketua Senat W

Dr. Diane Tangran, SH, M St

Sckretans Senat v Verey

Stevie Kaligs, SE MM Ak

Ketua Komisi Akademik j [[FE—

Dra. Manyke Alelo, MBA

Angyets Kowsial Akadosck Yz

Dr Tineke Sarcinsong, SST,M Eng

Dr. Ir. Jeanely Rangkang, M Eng S¢ Anggota Komisi Akademik

Anggota Komisi Akademik | § f] \
Y

Antonmus P.G Manginsela, ST MM Kom Anggota Komisi Akademik | ~7 .

Seska Nicolaas, ST, MT

Anggota Komisi Akademik 8 Dading

Dr Bemadain Dainty Polii, S Pd, MPd Anggota Komisi Akademik | 9 Doting

Marson James Budiman, SST _MT

Anggota Komisi Akademik ; ’_‘é_,l/

Lo
Kotua Komisi Legishash | 11 ... My‘i}

NIP. 196903171998021001

11 [Meidy P.Y. Kawulur, $ S MSi

12 |Susy Amelia Marentek, SE, MSA Anggota Komisi Legislasli 12 Q;}/

(13 |Otga Engelien Melo, SST.MT Anggota Komisi Legistasli | 13 .Darive

(i9) [volews Merlina Walukow, SE, Msi Anggota Komisi Legislasli Us Darisg

(® |Niko Pinangkaaa, ST MT Anggota Komisi Legislasli M5 .Conus, "

16 |Alfred Noufie Mekel, SST_M.Eng Anggota Komisi Legislasli 16 v

@) [oxtavianus Lintong, S Pi M. Si Anggota Komisi Legislasli | 17 Dating

@8/ [Fery Sondakh, ST, MT Ketua Komisi Etik . vz Dares

19 [Selvie R Kalele, SE MSi Anggota Komisi Evk | 19 M"

€9 [Martine M. Y. Lapod, SE MSi Anggota Komisi Etik o Dacivg

@V ey Sonny Linteng, SE, MAP Anggota Komisi Etik qt.Dp.n‘.vsg >

22 |Diana Roweina S Maramis, SE, M.Si Anggota Komisi Etik TS

(@) |Fanny Jouke Doringin, ST, MT Anggon Komisi Euk 23 Darine)

24 |Dr. Efendy Rasjid, M.Si MM Aoggota Komisi Euk ;| J———
Kena Sekretaris

NIP. 197206092001122001
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